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 Abstract: Kewirausahaan telah menjadi kekuatan 
pendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi di 
banyak negara, sehingga mendorong minat yang 
semakin besar untuk mengembangkan ekosistem 
kewirausahaan yang berkembang. Inti dari ekosistem 
ini adalah pengetahuan kewirausahaan, perpaduan 
keterampilan, wawasan, dan keahlian yang 
memberdayakan individu untuk mengidentifikasi 
peluang, mengambil risiko yang diperhitungkan, dan 
mengubah ide-ide inovatif menjadi usaha yang 
sukses. Untuk mengeksplorasi peran pengetahuan 
kewirausahaan dalam membentuk ekosistem yang 
sukses, penelitian ini menyelidiki dampak dari 
kebijakan pemerintah, program pelatihan, dan inisiatif 
pendampingan. Dengan menggunakan pendekatan 
metode campuran, penelitian ini melakukan tinjauan 
literatur sistematis untuk membangun landasan teori 
dan menganalisis studi kasus ekosistem 
kewirausahaan yang sukses untuk mengidentifikasi 
praktik terbaik. Selain itu, wawancara dengan para 
pemangku kepentingan utama, termasuk pembuat 
kebijakan, pendidik, mentor, dan wirausahawan, 
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 
dinamika pengetahuan kewirausahaan dalam 
ekosistem. Hasilnya menyoroti pengaruh signifikan 
dari kebijakan pemerintah terhadap pengembangan 
dan penyebaran pengetahuan kewirausahaan. 
Kerangka kerja peraturan yang mendukung, opsi 
pembiayaan yang dapat diakses, dan perlindungan 
kekayaan intelektual ditemukan secara positif terkait 
dengan peningkatan aktivitas kewirausahaan. 
Program pelatihan muncul sebagai kontributor 
penting, membekali calon wirausahawan dengan 
keterampilan penting, peluang berjejaring, dan 
paparan terhadap praktik-praktik terbaik. Inisiatif 
pendampingan terbukti berperan penting dalam 
memberikan bimbingan yang dipersonalisasi, 
memfasilitasi transfer pengetahuan, dan 
menumbuhkan ketangguhan pada wirausahawan. 
 

Keywords:   Knowledge, Kewirausahaan, Ekosistem, Pelatihan, 
Pendampingan Kebijakan Pemerintah  

 

mailto:gatot.wijayanto@lecturer.unri.ac.id*


 

 
Vol. 02, No. 07, Juli, 2023, pp. 605 - 615  

605 
 

Pendahuluan 

Kewirausahaan telah muncul sebagai kekuatan yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi, kemajuan teknologi, dan penciptaan lapangan kerja di 

berbagai negara di seluruh dunia. Seiring dengan lanskap global yang terus 

berkembang, menumbuhkan ekosistem kewirausahaan yang berkembang telah 

menjadi prioritas utama bagi pemerintah, bisnis, dan lembaga pendidikan (Coyanda, 

2020; Numat et al., 2022). Inti dari ekosistem ini adalah pengetahuan kewirausahaan 

- penggabungan keterampilan, wawasan, dan keahlian yang memberdayakan 

individu untuk mengidentifikasi peluang, mengambil risiko yang diperhitungkan, 

dan mengubah ide-ide inovatif menjadi usaha yang sukses (Natalia, 2021; Purbasari 

et al., 2021; Romli & Kom, 2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah ada pengakuan yang berkembang bahwa 

kesuksesan wirausaha tidak hanya ditentukan oleh bakat individu tetapi sangat 

dipengaruhi oleh ekosistem sekitar tempat para wirausahawan beroperasi. Ekosistem 

ini mencakup banyak faktor, mulai dari kebijakan pemerintah yang mendukung dan 

program pelatihan yang ditargetkan hingga bimbingan yang tak ternilai yang 

ditawarkan oleh para mentor yang berpengalaman. Interaksi yang rumit antara 

elemen-elemen ini menciptakan lingkungan yang memelihara dan mempertahankan 

usaha kewirausahaan, mendorong mereka menuju pertumbuhan dan kemakmuran 

(Haratua & Wijaya, 2020; Sulastri et al., 2020). 

Menciptakan ekosistem kewirausahaan melibatkan kombinasi kebijakan 

pemerintah, pelatihan, dan pendampingan untuk mendukung wirausahawan tahap 

awal. Ekosistem ini bertujuan untuk mendorong kewirausahaan, menciptakan 

lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi, terutama di lingkungan 

dengan sumber daya yang terbatas (Duan et al., 2021; Isenberg, 2016; Qoriawan & 

Apriliyanti, 2022). 

Pemerintah memainkan peran penting dalam mendukung kewirausahaan dan 

pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dengan menyediakan 

lingkungan peraturan yang mendukung, dukungan keuangan, dan infrastruktur 

(Anggraeni et al., 2021; Jaman, 2017; Natasya & Hardiningsih, 2021). Pemerintah juga 

dapat memperkenalkan kebijakan yang mendorong inovasi, orientasi kewirausahaan, 

dan strategi pemasaran untuk meningkatkan daya saing strategis bisnis. Dalam 

konteks ekosistem kewirausahaan, pemerintah dapat merancang bauran kebijakan 

yang mencakup berbagai instrumen untuk mendukung inovasi dan kewirausahaan. 

Program pelatihan kewirausahaan sangat penting untuk mengembangkan 
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keterampilan dan kemampuan wirausahawan potensial. Program-program ini sering 

kali berfokus pada pembelajaran berdasarkan pengalaman, simulasi proses 

kewirausahaan di kehidupan nyata, dan memberikan pengalaman langsung dalam 

mengembangkan ide bisnis. Pelatihan kewirausahaan berbasis proses dapat 

membantu calon wirausahawan menilai kelayakan dan daya tarik ide dan peluang 

mereka selama perjalanan kewirausahaan (Geneblazo-Rivera, n.d.; Hasan et al., 2017; 

Sari & Kusumawati, 2022). 

Pendampingan memainkan peran penting dalam mendukung wirausahawan, 

terutama mereka yang berasal dari kelompok yang kurang terwakili dan kurang 

beruntung (Ananda et al., 2022; Mayasi & Nugraha, 2022; Rahmana et al., 2021). 

Program pendampingan yang efektif dapat membantu tim wirausaha dan mentor 

berkembang dengan berfokus pada sifat-sifat kepribadian, kelenturan keterampilan 

wirausaha, dan mencocokkan peserta bimbingan dengan mentor. Mentoring dapat 

memberikan wawasan, bimbingan, dan dukungan yang berharga bagi para 

wirausahawan dalam menghadapi tantangan-tantangan dalam memulai dan 

mengembangkan bisnis.  

Pengetahuan dan Ekosistem Kewirausahaan 

Pengetahuan kewirausahaan, yang sering disebut sebagai "pengetahuan 

kewirausahaan" atau "kompetensi kewirausahaan", mencakup kombinasi 

keterampilan, pengalaman, dan wawasan yang memungkinkan individu untuk 

mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang dengan sukses. Dalam konteks 

ekosistem, pengetahuan kewirausahaan merupakan kekuatan pendorong yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan usaha kewirausahaan. Para 

ahli seperti (Venkatasubramaniam, 2003) berpendapat bahwa pengetahuan 

kewirausahaan memungkinkan wirausahawan untuk mengenali dan memanfaatkan 

peluang, mengalokasikan sumber daya secara efektif, dan menavigasi ketidakpastian 

dan risiko. 

Kebijakan Pemerintah dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Kebijakan pemerintah secara signifikan mempengaruhi pengembangan dan 

penyebaran pengetahuan kewirausahaan dalam ekosistem. Kerangka kerja peraturan 

yang kondusif, yang ditandai dengan berkurangnya hambatan birokrasi dan proses 

yang disederhanakan, memfasilitasi masuknya wirausahawan ke pasar (Jordan et al., 

2003; Lewis, 2020; Ng et al., 2020). Akses ke pembiayaan melalui inisiatif pemerintah, 

seperti hibah, pinjaman, dan program modal ventura, memainkan peran penting 

dalam menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk kewirausahaan berbasis 
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pengetahuan (Sussan & Acs, 2017). Perlindungan kekayaan intelektual mendorong 

inovasi berbasis pengetahuan dengan melindungi ide dan investasi pengusaha 

(Jaman, 2022). Insentif pajak yang ditargetkan untuk perusahaan rintisan juga 

mendorong investasi dalam penelitian dan pengembangan, sehingga mendorong 

usaha berbasis pengetahuan (FULLGITA, 2020). 

Program Pelatihan dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Program pelatihan memainkan peran penting dalam membekali calon 

wirausahawan dengan keterampilan dan keahlian penting. Melalui pendidikan dan 

pengembangan keterampilan yang ditargetkan, program pelatihan meningkatkan 

pengetahuan dan kompetensi kewirausahaan. Penelitian oleh (Nur et al., 2021; Putri 

et al., 2022; Rahmatang et al., 2019) menunjukkan bahwa program pelatihan yang 

berfokus pada perencanaan bisnis, pemasaran, manajemen keuangan, dan 

kepemimpinan secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

pengambilan keputusan para pengusaha. Selain itu, peluang jaringan yang 

disediakan melalui program pelatihan membuat para wirausahawan mendapatkan 

koneksi dan kolaborasi industri yang berharga, mendorong pertukaran pengetahuan 

dan inovasi (Christie & Honig, 2006). 

Inisiatif Pendampingan dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Inisiatif pendampingan telah diakui sebagai komponen yang sangat berharga 

dalam ekosistem kewirausahaan, yang berkontribusi pada pengembangan 

pengetahuan kewirausahaan. Para mentor, yang biasanya adalah wirausahawan atau 

profesional industri yang berpengalaman, memberikan bimbingan dan saran yang 

dipersonalisasi berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Penelitian oleh (Soebiantoro 

et al., n.d.) menunjukkan bahwa mentorship berdampak positif terhadap perolehan 

pengetahuan, manajemen risiko, dan kesuksesan jangka panjang wirausahawan. 

Melalui bimbingan, calon wirausahawan dapat belajar dari contoh-contoh sukses dan 

gagal di dunia nyata, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengambilan 

keputusan mereka (Hisrich et al., 2017; Shepherd & Patzelt, 2011). Selain itu, 

bimbingan memfasilitasi akses ke jaringan yang berharga, memberikan peluang lebih 

lanjut untuk berbagi pengetahuan dan pertumbuhan (Alayis et al., 2018; Budiman et 

al., 2022; Elikwu et al., 2022; Littlewood & Khan, 2018; Supriandi, 2022). 

Dampak terhadap Ekosistem 

Integrasi kebijakan pemerintah, program pelatihan, dan inisiatif 

pendampingan memiliki dampak yang besar terhadap ekosistem kewirausahaan. 

Ekosistem yang sukses menunjukkan tingkat keberhasilan startup yang lebih tinggi, 
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peningkatan aktivitas kewirausahaan, dan tingkat inovasi yang lebih besar (Isenberg, 

2016). Ekosistem ini menarik talenta-talenta terampil dan mendorong pertumbuhan 

industri padat pengetahuan, yang berkontribusi pada pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan (Natalia, 2021). Selain itu, kewirausahaan berbasis pengetahuan 

dikaitkan dengan upaya mengatasi tantangan sosial dan mendorong dampak sosial 

yang positif, seperti penciptaan lapangan kerja dan peningkatan standar hidup. 

Penelitian ini berusaha untuk menggali lebih dalam peran penting 

pengetahuan kewirausahaan dalam membentuk ekosistem yang sukses, dengan 

fokus khusus pada dampak kebijakan pemerintah, program pelatihan, dan inisiatif 

pendampingan. Dengan mengkaji dinamika komponen-komponen ini dan 

keterkaitannya, penelitian ini berupaya menjelaskan bahan-bahan penting yang 

mendorong kewirausahaan dan memungkinkannya untuk berkembang. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana 

pengetahuan kewirausahaan dipengaruhi, dikembangkan, dan dimanfaatkan dalam 

kerangka ekosistem kewirausahaan. Untuk mencapai tujuan umum ini, penelitian ini 

akan membahas tujuan penelitian khusus berikut ini: 

1. Menyelidiki pengaruh kebijakan pemerintah terhadap pengembangan dan 

penyebaran pengetahuan kewirausahaan. 

2. Untuk menguji keefektifan program pelatihan dalam membekali calon 

wirausahawan dengan keterampilan dan keahlian yang diperlukan. 

3. Untuk menilai dampak dari inisiatif pendampingan dalam memupuk bakat 

kewirausahaan dan menumbuhkan usaha yang sukses. 

4. Menganalisis hubungan simbiosis antara komponen-komponen ini dan efek 

gabungannya terhadap ekosistem kewirausahaan secara keseluruhan. 

Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pengetahuan 

kewirausahaan dalam menciptakan ekosistem, dengan fokus khusus pada dampak 

kebijakan pemerintah, program pelatihan, dan inisiatif pendampingan. Untuk 

mencapai tujuan penelitian dan mengumpulkan wawasan yang komprehensif, 

pendekatan metode campuran akan digunakan. Penelitian ini akan melibatkan 

tinjauan sistematis terhadap literatur yang ada, analisis studi kasus yang relevan dari 

ekosistem kewirausahaan yang sukses, dan wawancara dengan para pemangku 

kepentingan utama, termasuk pembuat kebijakan, pendidik, mentor, dan pengusaha. 
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Tinjauan Literatur Sistematis 

Tinjauan literatur sistematis dilakukan untuk membangun landasan teori yang 

kuat dan mendapatkan wawasan dari penelitian yang sudah ada. Metode ini 

melibatkan pencarian yang ketat dan sistematis terhadap artikel akademis, buku, 

laporan, dan publikasi lain yang relevan yang berkaitan dengan pengetahuan 

kewirausahaan, kebijakan pemerintah, program pelatihan, inisiatif pendampingan, 

dan ekosistem kewirausahaan. Tinjauan ini akan mencakup studi kualitatif dan 

kuantitatif untuk memastikan pemahaman yang komprehensif tentang pokok 

bahasan. 

Studi Kasus 

Untuk mendapatkan wawasan dunia nyata tentang ekosistem kewirausahaan 

yang sukses, studi kasus yang relevan dianalisis. Studi kasus ini berfokus pada 

ekosistem yang telah menunjukkan pertumbuhan yang luar biasa dan kesuksesan 

yang berkelanjutan di Kota Bandung. Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk 

mengidentifikasi praktik terbaik, pelajaran yang dapat dipetik, dan faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap pengembangan pengetahuan kewirausahaan dalam 

ekosistem ini. 

Hasil  

Hasil 

Hasil penelitian ini menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang peran 

pengetahuan kewirausahaan dalam menciptakan ekosistem, dengan fokus khusus 

pada dampak kebijakan pemerintah, program pelatihan, dan inisiatif pendampingan. 

Data yang dikumpulkan dari tinjauan literatur sistematis, studi kasus, dan 

wawancara disintesis dan disajikan di bawah ini. 

Kebijakan Pemerintah dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Tinjauan literatur sistematis mengungkapkan bahwa kebijakan pemerintah 

secara signifikan memengaruhi pengembangan dan penyebaran pengetahuan 

kewirausahaan di dalam ekosistem. Negara-negara dengan kerangka kerja peraturan 

yang mendukung, prosedur pendaftaran bisnis yang efisien, dan opsi keuangan yang 

dapat diakses ditemukan memiliki tingkat aktivitas kewirausahaan yang lebih tinggi. 

Selain itu, perlindungan kekayaan intelektual yang kuat dan insentif pajak untuk 

perusahaan rintisan berkorelasi positif dengan peningkatan investasi dalam 

penelitian dan pengembangan, yang mendorong kewirausahaan berbasis 

pengetahuan. 
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Program Pelatihan dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Analisis program pelatihan menunjukkan peran penting mereka dalam 

membekali calon wirausahawan dengan keterampilan dan keahlian penting. Peserta 

dalam program-program tersebut melaporkan peningkatan kemampuan dalam 

perencanaan bisnis, pemasaran, manajemen keuangan, dan kepemimpinan. Tinjauan 

literatur sistematis juga menyoroti nilai peluang jaringan dan paparan terhadap 

praktik-praktik terbaik sebagai kontributor signifikan terhadap akuisisi pengetahuan 

kewirausahaan selama pelatihan. 

Inisiatif Pendampingan dan Pengetahuan Kewirausahaan 

Temuan dari studi kasus dan wawancara menekankan peran penting inisiatif 

pendampingan dalam menumbuhkan pengetahuan kewirausahaan. Para mentee 

melaporkan bahwa bimbingan pribadi dari mentor yang berpengalaman membantu 

mereka mendapatkan wawasan berharga dalam mengatasi tantangan dan membuat 

keputusan yang tepat. Belajar dari kegagalan dan keberhasilan para mentor juga 

berkontribusi pada pertumbuhan pengetahuan para peserta, memungkinkan mereka 

untuk menavigasi lanskap kewirausahaan secara lebih efektif. 

Dampak terhadap Ekosistem 

Integrasi kebijakan pemerintah, program pelatihan, dan inisiatif 

pendampingan ditemukan memiliki dampak besar pada ekosistem kewirausahaan. 

Ekosistem yang sukses menunjukkan peningkatan tingkat keberhasilan startup, 

menarik talenta terampil dari berbagai bidang. Ekosistem ini juga menunjukkan 

tingkat inovasi yang lebih tinggi, yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan 

dampak sosial yang positif melalui solusi kewirausahaan terhadap tantangan 

masyarakat. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang interaksi 

antara pengetahuan kewirausahaan dan berbagai elemen yang berkontribusi 

terhadap ekosistem yang berkembang. Pembahasan di bawah ini mengeksplorasi 

implikasi dari temuan-temuan ini dan signifikansinya bagi para pembuat kebijakan, 

pendidik, mentor, dan pengusaha. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya dukungan kebijakan pemerintah 

dalam mengembangkan pengetahuan kewirausahaan. Para pembuat kebijakan harus 

fokus pada penciptaan lingkungan yang mendukung melalui penyederhanaan 

peraturan, akses ke pembiayaan, dan perlindungan kekayaan intelektual. Selain itu, 
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insentif pajak yang ditargetkan untuk perusahaan rintisan dapat lebih merangsang 

kewirausahaan, mendorong inovasi berbasis pengetahuan. 

Pendidik memainkan peran penting dalam menumbuhkan pengetahuan 

kewirausahaan melalui program pelatihan. Temuan ini menyoroti perlunya 

pengembangan keterampilan yang komprehensif, paparan terhadap praktik-praktik 

terbaik, dan peluang berjejaring bagi calon wirausaha. Untuk mengoptimalkan 

dampak pelatihan, para pendidik harus menyesuaikan program untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik peserta dan menekankan pembelajaran berdasarkan pengalaman. 

Inisiatif bimbingan muncul sebagai katalisator yang kuat untuk akuisisi 

pengetahuan kewirausahaan. Mentor harus fokus pada penyediaan bimbingan yang 

dipersonalisasi, berbagi pengalaman, dan memfasilitasi peluang jaringan bagi peserta 

bimbingan. Selain itu, program bimbingan harus mempertimbangkan untuk 

mencocokkan mentee dengan mentor dari industri yang relevan untuk 

memaksimalkan transfer pengetahuan dan pembelajaran. 

Penelitian ini menekankan keterkaitan antara kebijakan pemerintah, program 

pelatihan, dan inisiatif pendampingan dalam menumbuhkan ekosistem yang sukses. 

Para pemangku kepentingan harus menyadari bahwa komponen-komponen ini 

bekerja secara sinergis untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

kewirausahaan. Upaya kolaboratif yang mengintegrasikan elemen-elemen ini 

kemungkinan besar akan menghasilkan ekosistem kewirausahaan yang lebih hidup 

dan berkelanjutan. 

Para wirausahawan harus menyadari nilai dari pembelajaran dan adaptasi 

yang berkelanjutan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Dengan terus mencari 

pengetahuan melalui pelatihan, bimbingan, dan pembelajaran mandiri, 

wirausahawan dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mengidentifikasi 

peluang, beradaptasi dengan tantangan, dan mendorong inovasi. 

Pada kesimpulannya penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya seperti 

(Natalia, 2021; Purbasari et al., 2021; Romli & Kom, 2022; Soedjito et al., 2017; Sulastri 

et al., 2020). 

Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini bukannya tanpa keterbatasan. Pertama, penelitian ini mungkin 

dipengaruhi oleh bias yang ada dalam literatur yang dipilih, studi kasus, dan peserta 

wawancara. Selain itu, penelitian ini berfokus pada ekosistem yang sukses dan 

mungkin tidak menangkap tantangan yang dihadapi oleh ekosistem kewirausahaan 
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yang baru lahir. 

Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi dampak faktor budaya dan 

regional terhadap pengetahuan kewirausahaan dalam ekosistem. Studi perbandingan 

di berbagai negara dan wilayah dapat memberikan wawasan yang berharga tentang 

pengaruh norma-norma budaya, kebijakan pemerintah, dan praktik pendidikan 

terhadap akuisisi dan penerapan pengetahuan kewirausahaan. 

Kesimpulan 

Kesimpulannya, pengetahuan kewirausahaan adalah elemen penting dalam 

menciptakan ekosistem yang dinamis dan sukses. Interaksi antara kebijakan 

pemerintah, program pelatihan, dan inisiatif pendampingan secara signifikan 

membentuk pengetahuan kewirausahaan dan dampaknya terhadap usaha 

kewirausahaan. Para pembuat kebijakan, pendidik, mentor, dan wirausahawan dapat 

memanfaatkan temuan-temuan dari penelitian ini untuk mendorong ekosistem yang 

memberdayakan calon wirausahawan dalam mendorong inovasi, pertumbuhan 

ekonomi, dan perubahan sosial yang positif. Dengan mengembangkan pendekatan 

berbasis pengetahuan terhadap kewirausahaan, para pemangku kepentingan dapat 

membuka jalan bagi masa depan kewirausahaan yang lebih cerah dan lebih sejahtera 

dalam skala global. 
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